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LANDASAN TECRITIS

A. Pengertian Tafsir Al Qur'an

1. Secara etimologi

Dalam mengartikan perkataan tafsir menurut bahasa
ini para ulama tidak sepakat, melainkan mereka berbeda pen-

dapat sebagai berikut :

a. Sebagaimana ulama mengatakan bahwa kata tafsir i-

tu berasal dari kebalikan kata "safar" seperti dalam mengu-~
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ngkapkan " jzfa#bi“o‘ " yang berarti ; Fajar telah bercaha-

ya terang, sehingga tafsir berarti penerangan atau ketera-

ngan. (As Suyuti. 1951, I1: 50)

b.Sebagaimana ulama lain mengatakan bahwa kata taf-
sir itu adalah bahasa Arab dalam bentuk kata benda dari
kata kerja ( _;;33;) artinya ( Zﬁ?ﬁﬁ;f&&g@ﬁf) yakni kete-
rangan dan penjelasan. (Muhammad Ali As Sabuni. 1401 H: 61)

c. Menurut Syeh Manna'ul Qattan, bahwa kata tafsir i
tu mengikuti wazan taf'il dari kata " ;;“Eu;‘" yang berarti
menerangkan, membuka dan menjelaskan makna yang ma'qul. Da-
lam bahasa arab, perkatdan "fasru" berarti membuka dan men-
jelaskan arti ydang sukar, sedang kata tafsir berarti membu-

ka atau menjelaskan arti yang dimaksud dari lafal-lafal



~

yang sulit, sehingga tafsir be rarti penjelasan atau ketera
ngan: (Prof. DR. H. Abdul Djalal Ha. 1990: 3)
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d. Kata tafsir berarti pula C5;¥th5()¥4\yaitu jelas
dan terang sekali. Kata tafsir dengan menggunakan arti ter-

sebut diatas antara lain disebutkan dalam Al Qur'an ;
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Artinya :

"Tidaklah orang-orang kafir itu datang padamu ( mem-
bawa) sesuatu yang ganjil, melainkan kami datangkan
kepadamu sesuatu yang benar dan yang paling baik
penjelasannya". TQS. Al Furgan/25 : 33). ( Jalalud-
din As Suyuti. 1399 H. I: 173)

Dalam ayat tersebut perkataan tafsir diartikan de-

ngan penjelasan atau keterangan. Ternyita hanya ayat itu sa

ja yang me ngandung perkataan tafsir dengan arti penjelasan

atau keterangan dan kupasan.

Tetapi selain kata tafsir, banyak ayat 4l Qur'an ya-
ng menyebut dengan perkatdan Ta'wil, Tabyin, Hikmah dan se-
bagainya yang sama artinya dengan lafal tafsir yang berarti
penjelasan atau keterangan dan kupasan, seperti dalam ayat
7 surat 3/Ali Imran, ayat 78 dan 83 surat 18/A1 Kahfi, ayat
39 gurat 10/Yunus, ayit 44 dan 64 surat 16/An Nahl, ayat 16
dan 21 surat 5/A1 Maidah, dan ayat 269 surat 2/Al1 Baqarah.
(Prof. DR. H. Abdul Djalal HA. 1990: 4)

2. Secara terminologi.



Dalam mendefinisikan tafsir secara terminologi para

ulama juga berbeda pendapat.

a. Imam Az Zarkasyl umpamanya, mendefinisikan sebagai

berikut : (;A‘(J:;XLt)ﬂ(_)Lw_J(qg):i;Lé;;jj i;zik;;ifhi

4)3_)4, ts\é;flijmu’; : C};,L» u:_wuw,\f
Artinya: (\v AR

"Tafgir adalah suatu ilmu untuk mengetahui (memahami)
Kitab Allah (Al Qur'an) yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW, dengan menerangkan makna-maknanya".

b. Sedang Muhammad Abd. Azim Az Zarqani dalam ¥} ‘tsb

"Manahilul Irfan fI Ulumil Qur'an" memberikan definisi de-
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mikian : 4-kg)é:43:L;fjf_TEE:Q‘CL)JJ‘Lr‘**j(_Ajﬁkl;_go L g

"'{J)u*A\43\Llh\£—LJUC;L£){Ly)yjﬁ()g

(Abd. Azim Az Zarqani. tth. II: 3)
Artinya :
"Tafsid adalah ilmu yang membahas tentang Al Qur'an-

dari segi indikasinya yang dimaksud olehh Allah SWT.
sesual dengan kemampuan manusia”,

c. Pengarang kitab Al Bahrul Muhit me ndefinisikan -
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tafsir sebagal berikut : \
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(Abi Abdillah Muhammad bin Yusuf bin 4li bin Yusuf bin Ha -
Yan Al Andalusi. tth. I: 13-14)



Artinya :

"Tafgsir ialah ilmu yang membahas tentang tatacara mg
.ngucapkan lafal-lafal Al wur'asn, konotatifnya, hu-
Kum-hukumnya secara perkata dan dalam kalimat, mak-
Ra-maknanya yang dikandung oleh susunan kalimat ser
ta ilmu-ilmu penunjang lainnya".

'd. Prof. Dr. T.T. Hasbi As Shiddiqy (1904 -1976) me-

ngutip definisi tafsir dari kitab Taujih sebagai berikut :
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(Hasbi As Shiddigqi. 1955: 122)
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Artinya : ‘

"Tafsir itu, pade hakikatnya ialah : Mensyarahkan la
fad yang sukar difahamkan oleh pendengar dengan u-
raian yang menjelaskan ma ksud. Yang demikian itu
ada kalanya dengan menyebut sininimnya atau.yang me
ndekatinya atau ia mempunyai petunjuk kepadanya me-
lalui sesuatu jalan dalalah (petunjuk)".

Disamping istilah tafsir, dalam kehidupan sehari-ha-
ri terdapat juga istilah lain yang sering digunakan atau
diidentikkan dengan kata tafsir, yaitu istilah ta'wil yang
berasal dari akar kata ZJf;iartinya E;;fbf(kembali). se-
perti dalam kalimat berikut :/7/} s s sl s

PN ATt A A LS N
(Muhammad Ali As Sabuni. 1401 H: 62)

Artinya :
"Menta'wilkan ucapan dengan suatu pengertian dan men

ta'wilkannya, artinya: menerangkan, memikirkan atau
menafsirkan".

Adapun yang dimaksud dengan pengertian ta'wil menurut

istilah, para mufassir juga berlainan faham antara lain :
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a. Seperti yang poyﬁulasikan Manna'ul Qattan :
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(Manna'ul Qattan. 1393: 326) )

A#}*@ya : K
'\~ "Memalingkan lafal dari makna yang kuat kepada makna
yang lemah karena adactiigﬁggg9yang menyertainya".
b, Ulama mutaqaddimin mengartikan ta'wil sama dengan
tafsir, bila dikatakan tafsir Al .Qur'an atau ta'wil Al Qurd
'an maka artinya sama saja. Mujahid mengatakan: "Bahwasanya

ulama mengetahui ta'wil Al Qurt'an, maksudnya adalah menge-

tahui tafsir Al Qur'an". (Ali As Sabuni. 1401 H: 62)

c. Sedang ulama mutaahirin, telah populer di  kala-

ngan mereka baihwa tafsir dan ta'wil mempunyai perbedaan(igr)

(fE)mendaS&P- Ima m As Suyuti dalam kitab Al Itqan dengan
panjang lebar telah menghimpun berbagai perbedaan pendapat
tersebut, misalnya tafair lebih umum pengertian dan ruang

lingkupnya. Tafsir terdapat kata demi kata, sedangkan ta' -

wil hanya pada kalimat. Ta'wil hanya pada kitab suci Al Qur
'an, sedang tafsir mencakup pula hadis, fiqih,dan lain se-

bagainya. Tafsir berhubungan dengan penjelasan riwayah, se-
dang ta'wil berhubungan dengan penjelasan menggunakan skal

pikiran (dirayah). (Jalaluddin aAs Suyuti. 1399 H: 173-174)

Dari berbagal pendapat tersebut, ternyata setelah A-
11 As Sabuni berusaha menyeterhanakan yang dianggap mendeka

ti semua pendapat, ia berkesimpulan sama dengan penjelasann



Al Alusi, yaitu : ,
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(Muhammad Ali As Sabuni. 1401 H: 62)
Artinya :

"Tafgir adalah menyingkap makna lahir Al Qur'an, se-
dang ta'wil adalah hasil istimbat (upaya pemahaman)
yang dilakukan ulama arif daril makna-makna Al Qur-
‘an yang samar dan rahasia ketuhanan yang dalam
yang terkandung dalam ayat-ayat yang mulia®.

Dari beberapa pengertian tafsir dan ta'wil diatas a-

gaknya dapat diambil kesimpulan bahwa baik tafsir maupun ta

'wil, keduanya mempunyai tujuan yang sama yakni usaha menje

laskan dan mengungkapkan makna didalam Al Qur'an.

B. Pengertian Hukum Islam.

Kata hukum dapat diartikan secara bahasa hakiki .dsn
secara bahasa majazi serta dapat pula diartikan secara isti
lahi. Secara bahasa hakiki, hukum berarti mewataskan atau
menetapkan. Secara bahasa majazi, hukum ialah meuetapkan se
suatu atau meniadakan sesuatu dari padanya. (Hasbi As Shid-

diqy. 1982 M: 1I: 118)

Sedang pengertian hukum secara istilahi adalah seba-
gaimana definisi-definisi yang telah dikemukakan oleh para
ahli hukum, antara lain sebagail berikut :

a. Prof. Abdul Wahab Khallaf mengemukakan bahwa hukum ada-

lah keputusan yang dikeluarkan oleh hakim sebagai bukti



atss kehendaknya. (Abdul Wahab Khallaf. 1980. I: 135)

b. A. Hanafi MA. mendefinisikan>bahwi hukum ialah firman
pembuat syara' (syar'i) yang berhubungan dengan perbu-
atan orang dewasa (mukallaf) firman mana yang mengandung
tuntutan , membolehkan sesuatu sebagal sebab adanya yang
lain. (A. Hanafi. MA. 1981: 5)

¢. Syeh Muhammad Hudori Beik mengatakan bahwa hukum menurut
ahli usul fiqih ialah knigab (seruan) Allah yang berkai-
tan dengan perbuatan mukallaf sebagal permintaan .atau
keterangan. Dan menurut fugaha' (ahli fiqih) ialah sifat
yang merupakan pengaruh khifﬁb itu. (Syeh -Muhammad Al Kh
udori Beik. 1982. I: 23)

d. Prof. Dr. ™. Hasbi Ash Shiddiqy mengemukakan pendapat a
hli ugul fiqih dan ahli fiqih, bahwa hukum menurut isti-
lah ahli usul fiqih ialah titah Allah atau sabda Nabi me
ngenal segala pekerjaan mukallaf, baik mengandung tuntu-
tan meninggalkan atau tuntutan mengerjakan, membolehkan
atau menjadikan suatu sebab , syarat atau penghalang se-

suatu pekerjaan. (Hasbi Ash Shiddigqy. 1982 M. II: 119)

Sedang hukum menurut istilah ahli figih ialah beka-

san dari tifah Allah dan sabda Rasul-Nya.

Dari beberapa definisi dan pendapat tersebut diatas
dapat difahami bahwa pengertian istilah hukum secara umum

jalah keputusan yang dikeluarkan oleh hakim (Allah).

Pengertian hukum Islam sering di identikkan dengan



istilah Syari'at Islam, H. Ahmad Abd. Majid MA. Menjelaskan

definisi Syari'atbdalam kitabnya "Tarih Tasyri' Islamyj? se-

bagai berikut :

&. Sya ri'at ﬁenurut istilag para fuqaha' ialah : Hukum ya-
ng ditetapkan Allah untuk hambanya dengan pelantaraan Ra
sul-Nya agar hamba-hamba itu melaksanakannya dengan da-
8ar iman: baik hukum mengenai amaliyah maupun ahlak dan
aqidah.

b. Syari'at menurut jumhur mutakallimin ialah : Memakai ka-
ta Syari'at untuk nama-nama hukum figih atau hukum Islam

yang berhubungan dengan para mukallaf.

Atas dasar ini kebanyakan ulama berkata bahwa, Islam

itu adalah Aqidah dan Syari‘ah. (H. Abdul Majid MA. 1990:7)

Dari berbagai uraian dan penjelasan diatas ba ik da-
ri uraian hukum dan syari'ah dapatlah disimpulkan bahwa pe-
ngertian hukum Islam adalah : Keputusan yang dikeluarkan o-
lehh Allah SWT. untuk hambanya yang mukallaf berkenaan de-

ngan aqidah, syari'ah dan ahlak.

@ g \\JN:\ ﬁﬁ(“\\ y
C. Kedudukan\Tafsir DalamVIstimbat Hukum Islam.}\' ‘(n L “C

Al Qur'an adalah Kitabullah yang dijadikan  pedoman
ummat manusia dalam kehidupannya. Al Qur'an diturunkan .da=
lam bentuk gelobal dan umum yang perlu penjelasan dan pe-
nafsiran. Oleh sebab itu tafsir mendﬁduki tempat tertinggi

dalam upaya memahami Al Qur'an sebagai pedoman hidup. Ber-



hubungan dengan pentingnya kedudukan tafsir dalam istimbat

hukum Islam. Maka akan penulis uraikan sebagai berikut :
a. Hajat manusia kepada tafegir.

Kebutuhan manusia kepada tafsir pada masa Rasulullah
SAW, belum begitu dirasakan, sebab apabila para sahabat ti-
dak tahu /kurang memahami sesuatu ayat Al Qur'an, maka me-
reka dapat langsung menanyakannya pada Nabi. Dan mereka se-
lalu mendapatkan jawaban yang memuaskan. Baru setelah Rasui
SAW, wafat dan setelah aguma Islam tersebar keluar jazirah
Arab, kedaerah-daerah yang baru yang terdiri dari bangsa
non Arab yang pada umumnya sudah berkebudayaan tinggi, maka
terjadilah persimpangan antara agama Islam dengan bangsa-ba
ngsa.yang sudah berkebudayaan tinggi itu, sehingga Pargsa
bangsa non Arab itu sangat membutuhkan kepada penafsiran a-

yat-ayat Al Qur'an. (Jalaluddin As Suyuti. 1399 H:191-206)

Prof. ™. Hasbi Ash Shiddiqy dalam kitab ilmu- ilmu
Al Qur'an menerangkan tentang kebutuhan manusia terhadap
tafsir adalah sebagai berikut @

*Kebutuhan umat Islam, bahkan perorangan tidak = mungkin
dengan berpegang kepada pengalaman saja tampa adanya pg
tunjuk-petunjuk ajaran Al Qur'an yang melengkapi segala
unsur kebahagiaan bagi manusia. Mengenalkan ajaran Al-
Qur'an adalah suatu hal yang tidak mungkin tampa mema-
hami isi dan perinsip-perinsip yang ditampungaya. He-

ngetahui perinsip-perinsip ini tidak mungkin pula tam-



pa mengetahui apa yang ditunjuki oleb lafal-lafal Al Qur'an

dan ini yang disebut "Ilmu Tafsir". (Prof. TM. Hasbi Ash Sh

iddiqy. 1975: 192)

Tidak ada khilaf barang sedikitpun diantara umma t
Islam bahwa Al Qur'an itu pokok asasi bagi syari'at Isiam
dan sumber yang tidak pernah kering. Dari padanya diambil
segala pokok-pokok syari'at dan cabang-cabangnya baik yang

bersifat agidah, norma hukum, etika maupun ilmu pengetahuan

dengan kata lain umat Islam meletakkan Al Qur'an sebagal pe

doman hidup dalam melaksanakan fungsi kekhalifaannya.

Setelah terjadi kontak dengan realita kehidupan ter-
nyata Al Qur'an yang bersifat dasar-dasar pokok (kully) me-
merlukan penjelasan lain. Maka hal-hal yang mujmal memerlu-
kan tafgil, dan yang bersifat kulli memerlukan tabyin. Ka-
rena nya dalam memahaminya diperluka As Sunnah sebagal pen-
jelasan (kaplem), ilmu-ilmu Al Qur'an dan tafsir sebagai
salah satunya yang penting, terus berkembang sesuail dengan
kebutuhan kehidupan nyata, makin kompleks kehidupan karena
penemuan-penemuan baru dan kontak budaya dengan ummat lain
berpengaruh terhadap pola pikir dan pola tindak ulama-ulama

Al Qur'an.

Ditetapkan tujuan mempelajari tafsir Al Qur'an yaitu
Untuk memahami makna-makna Al Qur'an, hukum-hukumnya, kali-
mat-kalimatnya dan ppetunjuk yang lain guna memperoleh keba-

hagiaan dunia dan ahirat. Sedangkan faedah mempelajari taf



sir adalah terpeliharanya dari kesalaban didalam memahami

ayat Al Qur'an. (Drs.H. Zainuddin A. Muhith. 1991;: 1)

Ulama-ulama zaman dahulu telah memperoleh sukses be-
sar dan kemenangan yang mengagumkan meskipun kaadaan kaada-
an mereka sederhana. Jumlah mereka tidak besar, daerahnya
tidak luas, Rahasianya lalah karena mereka dengan tekun mem
pelajari Al Qur'an, mengeluarkan isi perbendaharaannya. Me-
reka mempergunakan segala kemampuan pikiran‘dan kepandaian-
nya mengikuti penjelasan-penjelasan dalil Rasulallah SAW,.
baik berupa ucapan, amal perbuatan, ahlak dan semua tingkah

laku beliau. (Prof. TM. Hasbi Ash Shiddigi. 197%: 192-193)

Dari uraian-uraian diatas ini menunjukkan bahwa taf-
sir itu sangat dibutuhkan manusia, baik masa dahulu, masa
kini maupun pada masa yang akan datang. Apabila tiap- tiap
hidup suatu generasi berganti dan kebutuhan generasi yang
satu dengan generasi yang lain itu berbeda. Tafsir Al Qur-
an berkembang mengikuti irama perkembangan masa dan memenu-
hi kebutuhan manusia dan sQ;;u generasi. Tiap-tiap masa dan
generasi akan menghasilkan tafsir-tafsir Al Qur'an sesuai

dengan kebutuhan dan keperluan generasi itu, asal tidak me-

nyimpang dari ketentuan-ketentuan pokok dari ajaran Islam.
b. Perkembangan Hukum Islam Dari Masa Ke Masa.

Perkembangan hukum Islam melalui periode yang berbe-

da-beda. Untuk memudahkan pembahasan ini, perkembangan _i«id



dapat dibagi menjadi lima periode, yaitu :

1). Periode perundang-undangan pada zaman Nabi Muhammad saw.
2). Pada zaman Khulafaur Rasyidin dan Amawiyin.

3). Pada zaman Abbasi dan timbulnya mazhab.

4). Pada zaman taglid.

5). Pada zaman kebangkitan.

Disini bukan yang dimaksud membahas perkembangan ti-
ap-tiap periode itu dengan secard luas, melainkan uraian ri
ngkas sekedar untuk pengertian yang agak jelas. Untuk itu

akan penulis uraikan satu persatu sebagal berikut :
1), Pada zaman Nabi SAW.

Zaman ini, merupaxan periode pertama dalam se jarah
perundang-undangan hukum Islam. Dimulai se jak kerasulan Na-
bi Muhammad saw, tahun 610 M dan berahir dengan kewafatan -
nya tahun 623 M. Sumber pokok dari perundang-undangan hukum
Islam pada periode ini ialah Al Qur'an, yaitu wahyu . Allah
yang harus menjadi petunjuk bagi seluruh manusia. Masa  bu-
runnya Al Qur'an lamanya 22 tahun lebih, dua belas tahun lge
bih diturunkan di Makkah sebelum Nabi Muhammad saw, hijrah
dan dalam masa selebihnya di Madinah setelah beliau hijrah

ke negri itu.

Disamping Al Qur'an sebagai sumber yang pokok itu,
A8 Sunnah menjadi sumber yang kedua, yaitu ketentuan-keten-

tuan, penjelasan dari Nabi Muhammad saw. Al Qur‘an dan As-



Sunnah ini menjadi asas bagi agama Islam dan perundang- un-
dangannya. Keduanya memberikan keteﬁtuan~ketentuan tentang
da'wah agama, pengaturan tentang sistim keluarga, muamalat
dan ketentuan-ketentuan mengenai pidana. (DR. Sobhi Mahmas-

gani. 1981: 32 - 33)
2, Pada zaman Khulafaur Rasyidin.

Setelah Nabi Muhammad saw, wafat, tinggallah ahli-ah
11 fatwa dari golongan sahabat Nabi yang memberikan fatwa
fatwa dan menetapkan ketentuan-ketentuan hukumnya dari sega
la peristiwa dan persocalan yang dia jukan kepada mereka, me-
nurut ketehtuan Al Qur'an dan As Sunnah. Namun demikian ke-
putusan-keputusan hukum terhadap peristiwa-peristiwa dan
magalah-masalah tersebut selalu dilakukan dengan musyawarah.
Sedangkan dalam hal tiadanya nas mereka memberikan putusan-

nya dengan cara ijma' dan Qiyas (DR. Sobhi Mahmassani. 1981

:34)

Pada masa tersebut banyak timbul penafsiran-penafsi-
ran hukum dan pengambilan alasan-alasan hukum (istimbatoya)
untuk peristiwa-peristiwa yang tidak ada nas (ketentuannya)
oleh sahabat-sahabat besar banyak dikeluarkan pendapat-pen-
dapat sebagi penafsiran terhadap penafsiran nas-nas Al Qur-
‘an dan Hadis, Disamping itu juga dikeluarkan fatwa- _fatwa
ini merupakan dasar ijtihad dan istimbat (H. A. Abd. Majid

MA. 1990M: 42)



%), Pada zaman daulah Al Abbasiyah dan timbulnya maihab

Pericde ini dimulai pada permulaan abad kedua Hijri-
ah yaitu zamannya daulah dibbasiyan. Pada masa itu perkemba-
ngan negara dalam segala bidang mengalami kema juan yang
pesat, tidak terkécuali ilmu hukum Islam atau.ilmu fiqih.
Sehingga ketika itu timbullah bermacam - macam maﬁhab-z{kan
tetapi kemudian dari mazhab - mathab itu sebagian hilang
dengan sendirinya, karena kehilangan pengikut - pengikutnya,
sehingga tinggallah beberapa mainab saja. Dari mazhab sunni

ada empat macam mazhab, yaitu : maZhab Hanafi,mazhab Maliki,
mazhab Syafi'i dan mazhab Hambali.

Pada periode ini dimulai usaha pengumpulan hadig, ma .
ka dihimpunlah beberapa kitab kumpulan hadig..fan dimulai
pula penulisan kitab - kitab tafsir Al Qur'an dan sejumlah
kitab - kitab mengenail cabang - cabang dan pokok- © PQKOCK
ilmu figib. Ilmu fiqih mulai dipeldjari orang menurut asas-
asas ilmiah dalam berbagai ilmu, seperti ilmu tafsir, 1ilmu
mustalah ?adié, ilmu usul dan ilmu furu'.( DR. Sobhi Mahma-

ssani. 1981 M: 33 ).
4). Pada zaman taqlid.

Pada masa terakhir dari kekuasaan daulah Abbasiyah ,
perkembangan ilmu figih mulai berhenti. Ulama-ulama pada
waktu itu sudah merasa cukup dengan pengumpulan karya dari
Imam-imam atau ulama-ulama mazidb saja dan mereka membata-

si diri dalam ijtihad, hanya pada socal furu' belaka. Sete-



lah jatuhnya negeri Bagdad pada pertengahan abad kKetujuh
Hijriyah ( ketiga belas Masehi ) Ulama-ulama fiqih mazhab
Sunni sepakat untuk melarang ijtihad, bagi orahg-orang yang
tidak memenuhi syarat, atas pertimbangan hanya karena rasa

kekuatiran timbulnya perselisihan pendapat saja.

5). Pada zaman kebangkitan.

Pada masa-masa taqlid sepertl tersebut diatas, tim-
bullah secara meluas bid'ah-bid'ah dan khurafat-  khurafat
yang berpangkal kepada tahayyul dan kebodohan. Orang- orang
Islam menjadi kaku dalam cara berfikir, mereka hanya me-
ngikatkan diri dengan ijtihad ulam-ulama terdahulu saja, o-
leh sebab itulah maka diantar ulama-ulama figih ahli hpkum
Islam ada yang tidak mau menerima taqlid. Mereka bangkit me
nyerukan ijtihad kepada dunia Islam dan menyerukan a jakan-
nya untuk kembali kepada sumber-sumber Syari'at yang asli .
Yaitu Al1Qur'an dan Sunnah Rasul SAW.,Ulama-ulama ini kemu-
dian terkenal dengan sebutan Mazhab Salaf, sebagai mujaddid
yang mengadakan pembaharuan ( dari alam taqlid dan penyele-
wengan ke alam ijtihad dan keaslian ). Mereka itu antara
lain ialah : Tagiyuddin bin Taimyah wafat 728 H. dan Ibnu
Qyim Al Jeuziyah wafat 751 H. dari mazhab Hambali, dan la-

in-lain. ( DR.Sobhi Mahmassani. 1961: 36 - 37 ).

Dari beberapa uraian dan penjelasaan diatas, maka da~

pat difahami bahwa peran tafsir dalam istimbat hukum Islam



sangat dibutuhkan, karna sumber syari'at tidak lepas dari
Al Qur'agn dan tafsir sebagail sarana untuk memahaminya. Ini
berarti kedudukan tafsir dalam istimbat hukum Islam sangat
berperan sekali, karna tampa adanya tafsir bisa mengakibat

kan salah terhadap pemahaman Al Qur'an.



